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ABSTRAK

Sabrina Gusni: NIM. 2008/02074. Strategi Kepemimpinan Camat Dalam
Memotivasi Pegawai Negeri Sipil Daerah: (Studi di Kecamatan
Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh).

Penelitian ini dilatar belakangi karena belum optimalnya Strategi
kepemimpinan Camat Kecamatan Payakumbuh Timur dalam memotivasi kerja
pegawainya. Hal ini terlihat dari masih rendahnya motivasi kerja Pegawai Negeri
Sipil selaku sumber daya manusia di Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur.
Maka yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana strategi
kepemimpinan Camat dalam memotivasi kerja Pegawai?, (2) kendala apa saja
yang dihadapi Camat dalam memotivasi kerja Pegawai?, (3) upaya apa saja yang
dilakukan Camat untuk mengatasi kendala dalam memotivasi kerja Pegawai
Negeri Sipil di Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penentuan informan dilakukan dengan cara Purpossive dimana pengambilan
informan dilakukan dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu sesuali
dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri
dari wawancara, observasi(pengamatan), dan studi dokumentasi. Uji keabsahan
data dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dan verifikasi.

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan
yang digunakan Camat belum sepenuhnya terlaksana secara optimal. Hal ini
terindikasi dari masih ditemukannya kendala-kendala dalam melaksanakan
strategi kepemimpinan, baik dari kendala internal, maupun dari kendala eksternal.
Untuk itu, dibutuhkan upaya-upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
strategi pengembangan SDM, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab
sesuai dengan pekerjaan masing-masing, pelaksanaan pengawasan atas goals atau
sasaran yang ada, dan tegas dalam tindakan dan bijak atas keputusan dalam
rangka memotivasi kerja Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Payakumbuh Timur
belum sepenuhnya terlaksana secara optimal. Masih ada kendala-kendala yang
dihadapi Camat dalam melaksanakan strategi kepemimpinan tersebut. Penulis
menyarankan agar Camat Kecamatan Payakumbuh Timur harus lebih membina
komunikasi yang baik serta melakukan pendekatan kepada para pegawainya agar
dapat mengatasi kendala yang ada sehingga lebih meningkatkan motivasi kerja
pegawai Kecamatan Payakumbuh Timur. Selain itu, untuk meningkatkan
kemampuan SDM agar lebih melakukan pelatihan-pelatihan yang intens dan
terintegrasi bagi para pegawai dalam rangka memotivasi kerja pegawai.
Selanjutnya, diharapkan kepada Pemerintah Daerah Kota Payakumbuh untuk
menambah anggaran untuk Mobil Operasional Kecamatan dan in focus serta
menambah sumber daya yang dibutuhkan dengan tetap melakukan rekrutmen
pegawai yang sesuai dengan keahlian.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemimpin merupakan titik sentral dari setiap aktivitas yang terjadi dalam
sebuah organisasi atau lembaga. Bagaimana kreativitas dan dinamikanya dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya akan sangat menentukan tercapainya
tujuan. Tidak dapat disangkal bahwa keberhasilan suatu organisasi baik secara
keseluruhan maupun berbagai kelompok dalam suatu organisasi tertentu sangat
tergantung pada kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi yang

bersangkutan.

Pemimpin harus bisa mengelola semua sumber daya yang ada dengan
baik. Salah satu sumber daya yang paling penting dalam menentukan keberhasilan
organisasi/lembaga adalah sumber daya manusia. Hal ini bisa dimengerti karena

material, mesin, dan metode tidak dapat digerakkan tanpa adanya manusia.

Pengelolaan sumber daya manusia yang ada di sebuah organisasi/lembaga
tentunya bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan karena sumber daya manusia
sangat sulit diprediksi. Tiap-tiap individu memiliki keunikan tersendiri. Mereka
memiliki kebutuhan, ambisi, sikap, kehendak, tanggung jawab, serta potensi yang
berbeda-beda. Untuk menyatukan banyak individu dengan karakteristik yang
berbeda-beda dalam mencapai satu tujuan yang sama memerlukan peran seorang
pemimpin. Pemimpin harus dapat menciptakan hubungan kerja yang harmonis,

baik antara sesama pegawai maupun antara atasan dengan bawahan.



Di sisi lain, pelaksanaan tugas dan pekerjaan merupakan suatu kewajiban
bagi para pegawai, baik dalam organisasi pemerintahan maupun organisasi non
pemerintahan. Dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan tersebut tentunya setiap
organisasi mempunyai tujuan, yakni mengharapkan suatu hasil pekerjaan dan
tugas yang baik serta memuaskan sesuai dengan apa yang ditentukan sebelumnya.
Untuk mendapatkan suatu hasil kerja yang baik dan sesuai dengan tujuan
organisasi, maka setiap pemimpin perlu untuk mengembangkan suatu visi yang
baru terhadap masa depan, dan selanjutnya ia dapat memobilisasi perubahan
organisasi dengan visi yang baru tersebut. Hal ini membutuhkan strategi-strategi
kepemimpinan sebagai upaya mengarahkan pegawai secara maksimal untuk
melaksanakan tugas pokok.

Salah satu strategi kepemimpinan yang efektif menurut Kamaruli Pohan
Siahaan adalah pengembangan sumber daya manusia (SDM). Salah satu caranya
adalah dengan membantu para pegawai menyadari potensi dan membangkitkan
semangat mereka agar mau memberikan bakat dan energi terbaiknya untuk
mencapai tujuan organisasi. Strategi kepemimpinan tersebut menimbulkan
motivasi kerja dalam diri pegawai sehingga mampu meningkatkan kinerjanya dan
pada akhirnya organisasi dapat menggunakan sumber daya manusia yang
dimilikinya seoptimal mungkin (http://buletin-

Nurhasem.blogspot.com/2010/01.artikel-strategi-kepemimpinan yang.html).

Motivasi kerja seseorang itu berbeda-beda, ada motivasi kerjanya tinggi
dan ada motivasi kerjanya rendah. Bila motivasi kerjanya tinggi maka akan

berakibat kepada kinerja yang tinggi dan sebaliknya jika motivasinya rendah


http://buletin-nurhasem.blogspot.com/2010/01.artikel-strategi-kepemimpinan
http://buletin-nurhasem.blogspot.com/2010/01.artikel-strategi-kepemimpinan

maka akan menyebabkan kinerja yang dimiliki seseorang tersebut juga rendah.
Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan lebih terlibat dalam
melaksanakan sebuah pekerjaan, dibanding pegawai yang memiliki motivasi kerja
rendah. Jika pegawai mempunyai motivasi kerja tinggi maka ia akan bekerja
dengan keras, tekun, senang hati, dan dengan dedikasi tinggi sehingga hasilnya

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, begitu juga sebaliknya.

Saat ini peranan Pegawai Negeri Sipil di daerah semakin bertambah
dengan adanya kebijakan baru dari Pemerintah Pusat tentang Pelaksanaan
Otonomi Daerah sesuai dengan Undang-Undang No 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, dimana setiap daerah diberi hak untuk mengatur kebutuhan
dan pendapatan daerahnya sendiri. Masing-masing daerah juga harus mampu
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat secara efektif dan efisien sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan daerahnya. Ini merupakan semakin berat
beban tugas yang diemban Pegawai Negeri Sipil pada berbagai jajaran instansi
pemerintah dewasa ini. Kurangnya motivasi Pegawai Negeri Sipil tentu saja akan
dapat mengakibatkan menurunnya prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil sehingga
dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan

efisien.

Seorang Camat diharapkan dalam pelaksanaan tugas pemerintahan dapat
memotivasi kerja Pegawai Negeri Sipil Kecamatan untuk melaksanakan tugas-
tugasnya secara optimal. Sebagai seorang pemimpin, Camat seharusnya dapat
mempengaruhi dan memotivasi bawahannya. Apabila ia tidak mampu

melakukannya maka berarti ia tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai



pemimpin dengan baik. Oleh karena itu, pemberian motif oleh Camat merupakan
suatu kewajiban yang harus dijalankan agar tumbuh motivasi kerja dalam diri
pegawai, termasuk Camat di Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur Kota
Payakumbuh. Namun, dalam kenyataannya sangat disayangkan strategi
kepemimpinan Camat masih belum optimal. Hal ini terlihat dari masih rendahnya
motivasi kerja Pegawai Negeri Sipil selaku sumber daya manusia di Kantor
Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh. Terlihat dari gejala-gejala
masalah antara lain seperti, 1) banyaknya terlihat pegawai yang terkesan malas
menyelesaikan pekerjaannya pada saat jam Kkerja berlangsung, 2) terdapat
beberapa pegawai yang melakukan kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan
pekerjaannya, dan 3) beberapa orang pegawai juga ada yang datang terlambat ke
kantor atau meninggalkan kantor sebelum waktunya (Sumber : Hasil observasi
awal dan wawancara langsung dengan Sekretaris Kecamatan Payakumbuh Timur
Kota Payakumbuh tanggal 8 April 2011).

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat masalah ini melalui sebuah penelitian ilmiah dengan judul “Strategi
Kepemimpinan Camat Dalam Memotivasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Daerah

(Studi di Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh)“



B. Identifikasi, Pembatasan, dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut.

a) Strategi kepemimpinan Camat masih belum optimal. Hal ini terlihat
dari masih rendahnya motivasi kerja Pegawai Negeri Sipil selaku
sumber daya manusia di Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur Kota
Payakumbuh.

b) Banyaknya terlihat pegawai yang terkesan malas menyelesaikan
pekerjaannya pada saat jam kerja berlangsung, dan terdapat beberapa
pegawai yang melakukan kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan
pekerjaannya.

¢) Masih adanya beberapa orang pegawai yang datang terlambat ke
kantor atau meninggalkan kantor sebelum waktunya.

d) Menurunnya prestasi kerja Pegawai selaku sumber daya manusia di
Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh.

2. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya masalah yang berkaitan dengan strategi
kepemimpinan dan motivasi kerja, maka penulis membatasi masalah ini pada
strategi kepemimpinan Camat dalam memotivasi kerja Pegawai Negeri Sipil di

Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh.



3. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari batasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut.

a. Bagaimana strategi kepemimpinan Camat dalam memotivasi Kerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur Kota
Payakumbuh?

b. Kendala apa saja yang dihadapi Camat dalam memotivasi kerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur Kota
Payakumbuh?

c. Upaya apa saja yang dilakukan Camat untuk mengatasi kendala

tersebut?

C. Fokus Penelitian

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Strategi Kepemimpinan Camat Dalam
Memotivasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Kecamatan Payakumbuh Timur Kota

Payakumbuh”.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui strategi kepemimpinan Camat dalam memotivasi kerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur Kota

Payakumbuh.



2.

Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Camat dalam
memotivasi kerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Kecamatan Payakumbuh
Timur Kota Payakumbuh.

Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan Camat untuk mengatasi

kendala tersebut.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

. Secara Teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah untuk pengembangan

konsep ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan dengan kepemimpinan.

a.

C.

. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai :

Bahan masukan bagi pemerintah Kecamatan Payakumbuh Timur Kota
Payakumbuh, khususnya untuk Camat Kecamatan Payakumbuh Timur
Kota Payakumbuh dalam memotivasi kerja Pegawai Negeri Sipil.

Bahan referensi bagi peneliti lain, baik untuk keperluan serupa atau untuk
menambah wawasan tentang strategi kepemimpinan Camat dalam
memotivasi kerja Pegawai Negeri Sipil

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Administrasi

Publik pada Fakultas llmu Sosial Politik di Universitas Negeri Padang.





